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ABSTRAK 

Narda Yuniati, 2018.”Penerapan Perhitungan Biaya Ijarah di Kantor Pegadaian 

Syariah Cabang Palopo”. Skripsi Program Studi Ekonomi Islam 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palopo. Dibawah bimbingan Zainuddin, S.SE., M.Ak, Dr. 

Anita Marwing, S.HI., M.HI 

Kata Kunci: Penerapan Perhitungan, Biaya Ijarah  

Rahn atau gadai merupakan salah satu kategori perjanjian hutang piutang 

yang mana untuk suatu kepercayaan dari orang yang berpiutang, maka orang yang 

berutang menggadaikan barang jaminan atas utangnya itu. Dalam Pegadaian 

Syariah terdapat dua akad yaitu akad rahn dan akad ijarah. Biaya perawatan dan 

sewa tempat di pegadaian dalam sistem gadai syariah biasa disebut dengan biaya 

ijarah, biaya ini biasanya dihitung di hitung per 10 hari. Untuk biaya administrasi 

dan ijarah tidak boleh di tentukan berdasarkan jumlah pinjaman tetapi 

berdasarkan taksiran harga barang yang digadaikan. Sedangkan besarnya jumlah 

pinjaman itu sendiri tergantung dari nilai jaminan yang diberikan, semakin besar 

nilai barang maka semakin besar pula jumlah pinjaman yang diperoleh nasabah.  

Penulisan ini menggunakan desain penulisan deskripktif kualitatif yang 

berusaha untuk menggambarkan tentang bagaimana penerapan perhitungan biaya 

ijarah di kantor Pegadaian Syariah, untuk itu penulis melakukan suatu penulisan 

dengan menggunakan beberapa macam persiapan, 1) Observasi, dilakukan oleh 

penulis secara langsung  dengan cara mengamati berbagai hal yang berkaitan 

dengan penulisan, 2) Wawancara, dimana penulis melakukan penulisan melalui 

pendekatan individu dan bertanya langsung terhadap beberapa informan. 3) 

Dokumentasi, atau pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dengan cara 

terjun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data-data atau dokumen-

dokumen yang dapat memberikan gambaran tentang lokasi dan obyek. 

Perhitungan biaya dan tarif ijarah adalah dengan mengetahui terlebih 

dahulu nilai taksiran barang yang akan digadaikan, kemudian dibagi Rp. 10.000 

(ini adalah angka ketetapan dari Pegadaian Syariah), setelah itu dikali tarif 

(penentuan tarif untuk emas di tetapkan Rp. 73, mobil dan kendaraan Rp. 95, dan 

perlengkapan rumah tangga Rp. 90), kemudian dikalikan jumlah hari 

menggadaikan barang (1 hari dikenakan tarif 10 hari) kemudian dibagi 10 hari 

kemudian dikurangi hasil perkalian antara prosentase diskon ijarah yang 

diterapkan pihak pegadaian syariah dengan ijarah asal tadi. Diskon ini diberikan 

sesuai resiko yang akan diterima Pegadaian Syariah, jika resiko lebih tinggi maka 

pemberian diskon akan semakin sedikit begitupun sebaliknya jika resiko yang 

akan diterima Pegadaian Syariah semakin kecil maka diskon yang akan diberikan 

semakin besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam datang dengan membawa pemahaman tentang kehidupan yang 

membentuk pandangan hidup tertentu dan dalam bentuk garis besar hukum yang 

global. Karenanya guna menjawab pertanyaan yang timbul, maka peran hukum 

Islam dalam konteks kekinian sangat diperlukan. Komplektifitas permasalahan 

umat seiring dengan perkembangan zaman, membuat hukum Islam harus 

menampakkan sifat elastisitas dan fleksibilitasnya guna memberikan hasil dan 

manfaat yang baik, serta dapat memberikan kemaslahatan bagi umat Islam 

khususnya dan bagi manusia pada umumnya tanpa harus meninggalkan prinsip-

prinsip yang telah ditetapkan oleh syariat Islam.1 

Untuk memberikan kemaslahatan bagi umat manusia, maka dalam Islam 

diajarkan tentang sikap saling membantu. Sikap saling membantu ini bisa berupa 

pemberian tanpa pengembalian, seperti: zakat, infaq, shadaqah, ataupun berupa 

pinjaman yang harus dikembalikan seperti sewa-menyewa dan gadai (rahn). 

Dalm bentuk pinjaman hukum Islam sengaja menjaga kepentingan 

kreditur, jangan sampai ia dirugikan. Oleh sebab itu, ia boleh meminta barang dari 

debitur sebagai jaminan utangnya. Sehingga bila debitur tidak mampu melunasi 

utangnya setelah jatuh tempo, maka barang jaminan boleh dijual oleh kreditur. 

 

1
 Muhammad dan Sholikul Hadi, pegadaian syariah : suatu alternatif konstuksi sistem 

pegadaian Nasional, jakarta: Salemba Diniah, 2003, h. 2. 
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Konsep ini biasa dikenal dengan istilah gadai (rahn).2 Rahn atau gadai merupakan 

salah satu kategori perjanjian hutang piutang yang mana untuk suatu kepercayaan 

dari orang yang berpiutang, maka orag yang berutang menggadaikan barang 

jaminan atas utangnya itu.3 Dalam pegadaian syariah terdapat dua akad yaitu akad 

rahn dan akad ijarah. Akad rahn dilakukan pihak pegadaian untuk menahan 

barang bergerak ebagai jaminan atau utang nasabah. Sedangkan akad ijarah yaitu 

akad pemindahan hak guna atas barang dan atau jasa melalui pembayaran upah 

sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barangnya sendiri. 

Melalui akad ini dimungkinkan bagi pegadaian untuk menarik sewa atas 

penyimpanan barang bergerak milik nasabah yang telah melakukan akad.4 

Dari pengertian akad tersebut maka mekanisme operasional Gadai Syariah 

dapat digambarkan sebagai berikut : melalui akad rahn, nasabah menyerahkan 

barang bergerak dan kemudian pegadaian menyimpan dan merawatnya di tempat 

yang telah disediakan oleh pegadaian. Akibat yang timbul dari proses 

penyimpanan adalah timbulnya biaya-biaya yang meliputi nilai investasi tempat 

penyimpanan, biaya perawatan dan keseluruhan proses kegiatannya. Atas dasar 

ini dibenarkan bagi pegadaian mengenakan biaya sewa kepada nasabah sesuai 

jumlah yang disepakati oleh kedua belah pihak.5 Barang gadai harus memiliki 

 

2
 Ibid, h. 2-3. 

3
 M. Sholahuddin, Lembaga Ekonomi dan Keuangan Islam, surabaya: Muhammadiyah 

University Press, 2006, h. 87. 
4
 http//www.gudang-info.com. askes tanggal 22 Agustus 2017 

5
 Ibid, http//www.gudang-info.com 
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nilai ekonomis sehingga pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat 

mengambil kembali seluruh atau ebagian piutangnya.6 

Pinjaman dengan menggadaikan marhun sebagai jaminan marhun bih 

dalam bentuk rahn itu dibolehkan, dengan ketentuan bahwa murtahin dalam hal 

ini pegadaian mempunyai hak untuk menahan marhun sampai semua marhun bih 

dilunasi. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin, yang pada prinsipnya 

tidak boleh dimanfaatkan murtahin, kecuali dengan seizin rahin tanpa mengurangi 

nilainya, serta sekedar sebagai pengganti biaya pemeliharaan dan perawatannya. 

Biaya pemeliharaan dan perawatan marhun adalah kewajiban rahin, yang tidk 

boleh ditentukan berdasarkan jumlah marhun bih. Apabila marhun bih telah jatuh 

tempo, maka murtahin memperingatkan rahin untuk segera melunasi marhun bih, 

jika tidak dapt melunasi marhun bih, maka marhun dijual paksa melalui lelang 

sesuai syariah dan hasilnya digunakan untuk melunasi marhun bih, biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan marhun yang belum dibayar, serta biaya 

pelelangan. Kelebihan hasil pelelangan menjadi milik rahin dan kekurangannya 

menjadi kewajiban rahin.7 Pegadaian syariah akan memperoleh keuntungan hanya 

dari bea sewa tempat yang dipungut bukan tambahan berupa bunga atau sewa 

modal yang diperhitungkan dari uang pinjaman.8 

Jika jaminan tersebut berupa BPKB atau sejenisnya (landasan) maka 

pinjaman yang diterima 70% dari harga taksiran, namun bila barang jaminan 

 

6
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, jakarta: Gema Insani 

Press, 2001, h. 128 
7
 Fatwa DSN Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn 

8
 http//www.majalahfurqon.com. Akses tanggal 22 Agustus 2017 
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berupa benda yang berwujud (seperti: labtop, computer, emas, dan sejenisnya) 

maka pinjaman yang diterima 90-92% dari total harga taksiran.9 Sedangkan 

menurut M sholahuddin besarnya pinjaman yang diterima sebesar 85% untuk 

jenis landasan.10 

Biaya perawatan dan sewa tempat di pegadaian dalam sistem gadai syariah 

biasa disebut dengan biaya ijarah, biaya ini biasanya dihitung di hitung per 10 

hari. Untuk biaya administrasi dan ijarah tidak boleh di tentukan berdasarkan 

jumlah pinjaman tetapi berdasarkan taksiran harga barang yang digadaikan.11 

Sedangkan besarnya jumlah pinjaman itu sendiri tergantung dari nilai jaminan 

yang diberikan, semakin besar nilai barang maka semakin besar pula jumlah 

pinjaman yang diperoleh nasabah.12 

Dalam praktek di perum pegadaian syariah penerapan biaya ijarah antara 

dua nasabah yang menggadaikan satu jenis barang yang sama, harga taksiran 

sama, kondisi barang sama, nasabah pertama mendapat pinjaman sesuai harga 

taksiran, pihak pegadaian memberlakukan antara nasabah pertama dan nasabah 

kedua secara berbeda, untuk nasabah kedua di beri potongan ijarah sedangkan 

untuk nasabah pertama tidak diberikan potongan biaya ijarah. Padahal biaya 

ijarah di pegadaian syariah itu sendiri bukan terletak dari berapa besar pinjaman 

yang diperoleh nasabah, tetapi dilihat dari besarnya nilai barang jaminan. Seperti 

contoh transaksi berikut:  
 

9
 Wawancara dengan bapak Maksum, tanggal 24 Agustus 2017 

10
 M. Sholahuddin, op.cit, h. 100. 

11
 Wawancara dengan Ibu Misbah S.E (Direksi pegadaian syariah cabang palopo), di 

kantor pegadaian syariah cabang palopo, tanggal 24 Agustus 2017 
12

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2005, h. 249 
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Tabel 1: Perhitungan Biaya ijarah di perum pegadaian syariah 

NO Nilai 

taksiran 

Pinjaman 

maksimal 

Jumlah 

pinjaman 

Administrasi Jumlah 

hari 

ijarah 

1 Rp. 

340.142 

Rp. 

313.000 

Rp. 

313.000 

Rp. 

3.000 

10 Rp. 

2.500 

2 Rp. 

340.142 

Rp. 

313.000 

Rp. 

250.000 

Rp. 

3000 

10 Rp. 

2.000 

3 Rp. 

340.142 

Rp. 

313.000 

Rp. 

100.000 

Rp. 

1.000 

10 Rp. 

700 

Sumber data primer.13 

Dalam contoh diatas terlihat jelas bahwa biaya ijarah yang diterapkan 

perum pegadaian terhadap nasabah tidak sama tergantung pada besarnya pinjaman 

yang diberikan perum pegadaian. Padahal gadai syariah memungut biaya ijarah 

(biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun) bukan dari besarnya jumlah 

pinjaman tetapi dari nilai barang jaminan yang digadaikan.14 Jadi menurut Fatwa 

DSN NO: 25 tahun 2002 dapat diartikan berapapun pinjaman yang dipinjam 

nasabah maka besarnya biaya ijarah tetap sama. Dalam hal ini berarti nasabah 

yang meminjam Rp. 100.000, Rp. 200.000, Rp. 300.000 dikenakan biaya ijarah 

sama yakni Rp. 2700. 

Berdasarkan fenomena diatas maka inilah yang menarik untuk dikaji, 

karena permasalahan tersebut merupakan suatu permasalahan yang memerlukan 

 

13
 Nominal sudah dibulatkan 

14
 Fatwa Dewan Syariah Nasional NO: 25/DSN-MUI/III/2002 
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pemecahan secara serius sehingga dapat memberikan kemaslahatan sesuai yang 

diharapkan masyarakat. Maka penulis tertarik mengangkat judul “PENERAPAN 

PERHITUNGAN BIAYA IJARAH PADA KANTOR PEGADAIAN 

SYARIAH CABANG PALOPO” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui pokok permasalahan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan akad di Pegadaian syariah cabang palopo? 

2. Apakah biaya ijarah di pegadaian syariah cabang palopo sudah sesuai 

dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional NO: 25/DSN-MUI/III/2002 

tentang biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun.? 

3. Bagaimana cara menghitung biaya ijarah serta Faktor apa saja yang 

mempengaruhi perbedaan tarif di perum pegadaian syariah.? 

C. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan akad di pegadaian syariah cabang 

palopo. 

2. Untuk mengetahui apakah biaya ijarah yang terapkan pegadaian 

syariah sudah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional NO: 

25/DSN-MUI/III/2002 tentang biaya pemeliharaan dan penyimpanan 

marhun 
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3. Untuk mengetahui cara menghitung biaya ijarah serta faktor yang 

mempengaruhi perbedaan tarif ijarah di perum pegadaian syariah. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan literatur bagi 

mahasiswa atau pihak yang ingin melakukan penelitian sejenis. 

b. Dapat memperluas cakrawala wawasan ilmiah mengenai pegadaian 

bagi semua orang yang membacanya. 

2. Manfaat praktisi 

Diharapkan dapat menjawab persoalan yang menimbulkan keraguan 

dalam melakukan aktivitas gadai di kalangan umat Islam. 

E. Telaah pustaka 

Untuk mendukung penelaahan yang lebih integral seperti yang telah 

dikemukakan pada latar belakang masalah, maka penyusun berusaha untuk 

melakukan analisi lebih awal terhadap pustaka atau karya-karya yang lebih 

mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti. 

Permasalahan operasional lembaga pegadaian syariah di Indonesia belum 

banyak dibahas dalam kajian fiqih muamalah. Hal ini karena kehadiran pegadaian 

syariah merupkan hal baru di dunia pegadaian dan keberadaannya di lapangan 

masih menjadi suatu yang baru bagi umat Islam. Sejauh ini pegadaian syariah 

dimunculkan sebagai solusi terhadap keraguan hukum praktek lembaga pegadaian 

yang sudah berjalan dimasyarakat. Namun sosialisasi ditengah masyarakat masih 

kurang, sehingga konsep pegadaian yang digunakan sebagai dasar operasional 
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dengan menerapkan akad rahn dalam rangka mencari jalan keluar dari berbagai 

macam unsur yang dipandang tidak sesuai dengan syariah belum begitu menentu 

dikalangan umat. 

Untuk mengetahui seberapa jauh persoalan ini dibahas dan juga untuk 

menggambarkan apa yang telah dilakukan ilmuan lainnya, baik ahli fiqih atau ahli 

ekonomi Islam. Maka penyusun mencoba menelusuri satu persatu pustaka yang 

ada. beberapa karya yang telah dipublikasikan dan patut mendapat perhatian yaitu: 

Skripsi Anwar Munandaryang membahas tentang akad rahn di perum 

pegadaian syariah cabang Kusumanegara Yogyakarta. Dalam skripsinya 

disebutkan seputar tentang akad yang ada di perum pegadaian syariah, disini 

disebutkan bahwa pelaksanaan akad sewa-menyewa (ijarah) sebagai sebuah unsur 

yang wajib ada untuk terlaksananya akad rahn. Dan dalam hal ini hukum Islam 

membolehkannya. Karena suatu akad muamalah yang mubah dengan 

mensyaratkan akad muamalah yang mubah lainnya maka akad tersebut 

diperbolehkan. Dalam skripsi ini juga disebutkan tentang pembentukan laba di 

perum pegadaian syariah. Laba tersebut dapat diperoleh melalui akad ijarah yaitu 

sew tempat bagi marhun.15 

Skripsi Arief Aulia Rahman yang membahas tentang komparasi antara 

sistem operasional pegadaian konvensional dan pegadaian syariah. Karya ini 

membahas tentang operasional di pegadaian syariah maupun di pegadaian 

 

15
 Anwar Munandar, op.cit, h. 69-70 
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konvensional, juga membahas tentang persamaan dan perbedaan antara 

keduanya.16 

M. Sholahuddin dalam bukunya yang berjudul Lembaga Keuangan dan 

Keuangan Islam, membahas tentang kegiatan usaha di perum pegadaian syariah, 

teknik transaksi dan prosedur penaksiran barang gadai. Teknik ini melalui jenis 

barang, nilai barang serta usia barang, disini dicontohkan tentang penaksiran 

emas, barang elektronik, berlian, dan mesin.17 

Buku pegadaian syariah Muhammad dan Sholikul Hadi, membahas 

tentang pegadaian syariah sebagai sebuah lembaga keuangan formal yang berbasis 

syariah, dan juga membahas tentang macam-macam akad yang dapat digunakan 

oleh nasabah dalam bertransaksi di pegadaian syariah.18 

Karya-karya diatas menyoroti pegadaian dari berbagai segi tetapi yang 

membahas tentang perhitungan biaya ijarah secara spesifik belum penulis 

temukan. Untuk itu penulis mencoba untuk membahas hal ini karena sangat 

relevan dan sangat diperlukan untuk menjawab keraguan nasabah. 

 

 

 

 
 

16
 Arief Aulia, Rahman, komparasi antara sistem operasional pegadaian konvensional 

dan pegadaian syariah, UIN Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
17

 M. Sholahuddin, op.cit, h. 92-100 
18

 Muhammad dan Sholikhul Hadi, op.cit. 
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BAB II 

TINJAUN UMUM  

TERHADAP KONSEP IJARAH DAN RAHN 

A. IJARAH 

1. Pengertian ijarah 

a. Pengertian ijarah secara bahasa 

Secara bahasa ijarah berarti upah atau sewa, yang sesungguhnya 

menjual belikan manfaat suatu harta benda.19 Ijarah berasala dari 

lafad الاجر yang berarti اضاآعو  yang berarti ganti / ongkos. Sedangkan 

menurut Rahmat Syafi’i dalam fiqih muamalah ijarah adalah بيعاآمنفعة 

(menjual manfaat).20 

b. Pengertian ijarah Menurut istilah. 

1) Menurut Syekh Syamsudin dalam kitab Fathul Qorib mendefinisikan 

ijarah adalah 

 عقدعلمنفعةمقصودةقاباةاابذلوالاباحةبعواضمعاوم 

Yaitu bentuk akad yang jelas manfaat dan tujuannya, serah terima 

secara langsung dan di bolehkan dengan pembayaran (ganti) yang 

telah diketahui.21 

 

 

 
 

19
 Ghufron A. Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002, h. 181 
20

 Rahmat Syafi’i, Fiqih Muamalah, Bandung: CV Pustaka Setia. 2004, h. 121 
21

 Abu HF. Ramadhan, Terjemahan Fathul Qorib, surabaya: Mahkota, 1990. h. 375 
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2) Menurut Muhammad Syafi’i Antonio 

Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, 

melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barang itu sendiri.22 

3) Menurut Fatwa DSN 

Dalam fatwa DSN- ijarah ialah akad pemindahan hak guna 

(manfaat) atau suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui 

pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti pemindahan kepemilikan 

barang itu sendiri.23 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akad ijarah adalah segala 

macam perjanjian yang menyangkut for profit transaction. Akad ini dilakukan 

dengan tujuan mencari keuntungan, karena bersifat komersil. 

Beberapa definisi ijarah diatas juga dapat disimpulkan bahwa ijarah 

adalah sebuah transaksi atas suatu manfaat, dalam hal ini manfaat menjadi objek 

transaksi, dan dalam segi ini ijarah dapat dibagi menjadi 2, yaitu:24 

a) Ijarah yang mentransaksikan manfaat harta benda yang lazim disebut 

persewaan,misalnya menyewakan rumah, kendaraan, pertokoan dan lain 

sebagainya. 

 

22
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke prakti, jakarta: Gema Insani 

Press, 2001, h. 117 
23

 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 09/DSN-MUI/IV/2000 lihat dalam “Himpunan 
Fatwa Dewan Syariah Nasional”, (DSN-MUI, BI, 2003) h. 58 

24
 Ghufron Mas’adi. Op.cit. h. 183 
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b) Ijarah yang mentransaksikan manfaat sumberdaya manusia yang lazim 

disebut pemburuhan. 

2. Landasan Hukum 

a. Al-Qur’an 

        

   

Artinya “kemudian jika mereka menyusukan (anank-anak)mu untukmu maka 

 25Thalaq: 6).-Q.S Athberikanlah kepada mereka upahnya.” ( 

 

 

25
 Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahan, Kudus: Menara, 1997. h. 559 
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